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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan status ekonomi terhadap prestasi belajar Mahasiswa 
Pascasarjana IAIN Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian korela-
sional (correlational research) dengan pendekatan kualitatif.Teknik pengumpulan data yaitu angket, observasi dan dokumentasi 
diterapkan pada sampel sebanyak 48 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jawaban responden terhadap angket yang 
dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda melalui program SPSS versi Windows 16.0 menunjukkan bahwa: Per-
tama, terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara beban kerja dengan prestasi belajar mahasiswa Prodi PAI Program 
Pascasarjana IAIN Bengkulu angkatan 2015/2016. Kedua, terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara status ekonomi 
dengan prestasi belajar mahasiswa Prodi PAI Program Pascasarjana IAIN Bengkulu angkatan 2015/2016.Ketiga, terdapat pen-
garuh yang signifikan dan positif antara beban kerja dan status ekonomi terhadap prestasi belajar mahasiswa Prodi PAI Program 
Pascasarjana IAIN Bengkulu angkatan 2015/2016 dengan nilai sumbangan sebesar 37,9%.
Kata Kunci: Pengaruh, beban kerja, status ekonomi, prestasi belajar.
ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the effect of workload and economic status on the achievement of Graduate Student 
of IAIN Bengkulu. This research is a research with qualitative approach with correlational research with qualitative approach. 
Data collecting technique is questionnaire, observation and documentation applied to 48 samples. The results showed that 
respondents’ answers to the questionnaire analyzed by using multiple linear regression through SPSS program version of Win-
dows 16.0 showed that: First, there is a significant and positive influence between the workload with student achievement of PAI 
Program Postgraduate Program IAIN Bengkulu force 2015/2016. Second, there is a significant and positive influence between 
economic status with student achievement of Postgraduate Program of Postgraduate Program of IAIN Bengkulu force 2015 / 
2016. Thirdly, there is a significant and positive influence between work load and economic status on student achievement of 
Prodi PAI Graduate Program IAIN Bengkulu force 2015/2016 with a contribution of 37.9%.
Keywords: Influence, workload, economic status, learning achievement.
PENDAHULUAN
Dalam upaya peningkatan mutu dan kualitas 
diri, manusia dituntut untuk memiliki wawasan dan 
pengetahuan agar mampu mengemban amanah se-
bagai pemimpin dimuka bumi.Peningkatan kualitas 
diri merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tu-
juan sebagai insan kamil. Salah satu wahana untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut 
tentunya akan didapat melalui dunia pendidikan.
Dalam retorika dan wacana kependidikan kita ser-
ing mendengar istilah “pendidikan seumur hidup dan 
tiga pilar pendidikan nasional”. Hal ini menunjukkan 
bahwa upaya pengembangan sumber daya manusia 
yang tidak terbatas dan juga merupakan suatu proses 
yang berkesinambungan yang dilakukan manusia, 
baik secara formal, informal maupun non formal guna 
meningkatkan taraf hidupnya.
Telah kita ketahui semua bahwa dalam Islam sendiri 
telah mengajarkan pendidikan berlaku seumur hidup. 
Sebagaimana telah disampaikan dalam sebuah hadits 
Nabi Muhammad SAW:
“Tuntutlah ilmu sejak dari buaian sampai liang 
lahad”1
Dalam ayat Al-Qur’an Allah SWT juga telah men-
jelaskan bahwa betapa pentingnya ilmu pengetahuan 
bagi seorang muslim, hal itu dimaksudkan agar kita 
mampu mengemban tugas sebagai khalifah. Hal ini 
dapat dilihat dalam surah al-Baqarah (2): 31-33 yang 
artinya sebagai berikut:
1Ahmad bin Hambal.Musnad Ahmad bin Hambal, juz II. (Beirut: Dar-
al-Fikr, 1976), h. 146
 ˶ΪΤ˴˸Ϡϟ˸ ϰ˴ϟ˶· Ϊ˶Ϭ˸Ϥ˴ϟ΍˸ Ϧ˴ϣ˶ Ϣ˴Ϡ˸ό˶ϟ΍˸΍Ϯ˵Β˵Ϡρ˵˸΍
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemu-
kakannya kepada para malaikat lalu berfirman, 
“Sebutkanlah kepada_Ku nama benda-benda 
itu jika kamu memang orang-orang yang benar!” 
Mereka menjawab:, “Maha suci Engkau, tidak ada 
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Eng-
kau ajarkan kepada kami; sesunggunya Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” Al-
lah berfirman, “Hai Adam, beritahukanlah kepada 
mereka nama-nama benda itu.Allah berfirman, 
“Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa 
sesunggunya Aku mengetahui rahasia langit dan 
bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan 
apa yang kamu sembunyikan.”
Dari konsep diatas sudah dapat disimpulkan bah-
wa pendidikan itu berlaku seumur hidup tanpa ada 
batasan. Ini artinya selama hayat masih dikandung 
badan, maka selama itu pula kewajiban umat mus-
lim untuk menuntut ilmu. Secara umum kita ketahui 
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar untuk 
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manu-
sia melalui kegiatan pembelajaran.
UU Sistem Pendidikan Nasional No. 22 tahun 
2003, menyatakan bahwa tujuan pendidikan na-
sional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu 
manusia yang bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, ke-
pribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.2 
Begitupun istilah pendidikan seumur hidup (Life 
Long Integrated Education) tidak dapat diganti den-
gan istilah-istilah lain sebab isi dan luasnya (scope-
nya) tidak persis sama, seperti istilah out of school 
education, continuing education, adult education, 
further education, recurrent education.3 
Namun ditengah kemajuan arus globalisasi dalam 
dunia pendidikan, tidak hanya peserta didik yang 
dituntut untuk lebih aktif, akan tetapi pendidik juga 
harus mampu memberikan inovasi baru terhadap 
dunia pendidikan guna mencapai dari tujuan pendidi-
kan itu sendiri. Oleh karena itu, para tenaga pendidik 
maupun profesi lain sudah dituntut untuk mengikuti 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi guna meningkat-
kan mutu dan kualitas kinerja dalam pengabdiannya 
dalam dunia kerja.
Seperti halnya tenaga pendidik yang secara umum 
adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk 
mendidik.4  Sementara itu secara khusus, pendidik 
dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta 
didik dengan mengupayakan perkembangan selu-
ruh potensinya, baik potensi afektif, kognitif maupun 
psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.5
Karena tugas dan tanggung jawab yang begitu 
besar sebagai seorang pendidik, sudah tentu persia-
pan dan kesiapan yang matang haruslah menjadi 
modal utama untuk menjalankan tugasnya agar ter-
hindar dari kesalahan. Rasulullah SAW dalam hal ini 
bersabda:6
4Ahmad D. Marimba.Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-
Ma’arif, 1989), h.37
5Ahmad Tafsir (ed).Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1992), h.74-75
6Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn Mughirah al-Jafi 
ibn Bardizbah al-Bukari, Shahih Bukhari, (Semarang: Maktab Toha Putra, 
Juz. 1), h. 33
2Departemen Pendidikan Nasional.Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem 
Pendidikan Nasional) UU RI No. 20 tahun 2003 dan Undang-Undang Guru 
dan Dosen UU RI Nomor 14 tahun 2005
3Hasan.Dasar-Dasar Kependidikan (Komponen MKMD) Edisi Keenam. 
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h.41
Ϣ͉˴Ϡγ˴ϭ˴ Ϫ˶ϴ˴˸Ϡϋ˴ ˶ௌ ϰ͉Ϡλ˴ ˶ௌ ϝ˴Ϯ˸γ˵έ˴ Ζ˵ό˸Ϥ˶γ˴ ϝ˴Ύ˴ϗ ι˶Ύό˴ϟ˸΍ Ϧ˶Α˸ϭ˴ή˵Ϥ˸ϋ˴ Ϧ˶Α˸ ˶ௌΪ˶Β˸ϋ˴ Ϧ˸ϋ˴
Ϣ˴Ϡ˸ό˶ϟ˸΍ ξ˶˵ΒϘ˴˸ϳ Ϧ˸Ϝ˶ϟϭ˴ Ω˶Ύ˴Βό˶ϟ˸΍ Ϧ˴ϣ˶ ˵Ϫϋ˵ΰ˴˶ΘϨ˴˸ϳ Ύϋ˱΍ΰ˶˴Θϧ˸΍ Ϣ˴Ϡ˸ό˶ϟ˸΍ ξ˶˵ΒϘ˴˸ϳ ˴ϻ ˴ௌ ϥ˶͉· ϝ˵Ϯ˵Ϙ˴ϳ
 ˶Α΍Ϯ˵Ϡ˶Όδ˴˵ϓ˴ϻΎ͉ϬΟ˵Ύγ˴ϭ˸ ˵˯ έ˵ α˵Ύ͉Ϩϟ΍ά˴Ψ͉˴Η΍ΎϤ˶˴ϟΎϋ˴ ϖ˶Β˵˸ϳ Ϣ˴˸ϟ΍Ϋ˶˴· ϰ͉ΘΣ˴ ˶˯ ΎϤ˴˴Ϡό˵ϟ˸΍ ξ˶Β˴˸Ϙ,
΍Ϯ͊Ϡο˴˴΃ϭ˴΍Ϯ͊Ϡπ˴˴ϓ Ϣ˳Ϡ˸ϋ˶ή˶ϴ˸ϐ˶˴Α΍Ϯ˴˸Θϓ˴˸΄˴ϓ  
“Abdullah bin Amru bin Al-‘Ash meriwayatkan bah-
wa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Ses-
ungguhnya Allah tidak menarik ilmu pengetahuan 
kembali dengan mencabutnya hati sanubari manu-
sia, tetapi dengan mewafatkan orang-orang ber-
pengetahuan (ulama). Apabila tidak ada lagi orang 
alim yang tersisia, manusia akan mengangkat orang 
bodoh menjadi pemimpin yang dijadikan tempat 
bertanya. Lalu orang bodoh-bodoh itu ditanya dan 
mereka berfatwa tanpa ilmu mengakibatkan mer-
eka sesat dan menyesatkan”. (HR. Al-Bukhari)
Dari hadits ini dapat dipahami bahwa orang yang 
berfatwa dan mengajar harus berilmu pengetahuan.
Termasuk dalam hal ini adalah pendidik atau guru. 
Apabila pendidik tidak berpengetahuan, maka murid-
murid yang diajarnya akan sesat. Dengan kata lain-
dalam bahasa pendidikan, apabila guru tidak pro-
fessional, mengakibatkan proses pembelajaran yang 
sia-sia. Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Re-
publik Indonesia, salah satu syarat guru adalah pro-
fessional
Jenjang pendidikan tinggi, yakni jenjang pendidi-
kan S1, S2 dan S3, jumlah peminatnya belakangan 
ini dirasakan terus meningkat.Namun perlu disadari 
bahwa kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi 
pascasarjana secara umum sudah banyak dibatasi 
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7Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), h. 5-7
8Baharuddin, dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, 
(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2010), h. 19
9Munandar. Budgeting, Perencanaan Kerja Pengkoodinasian Kerja Pen-
gawasan Kerja. Edisi Pertama. (Yogyakarta: BPFE Universitas Gajah Mada, 
2001), h.383
oleh berbagai macam hambatan.Slameto menyebut-
kan ada 2 faktor yang mempengaruhi prestasi bela-
jar yaitu faktor intern yang terdiri dari faktor jasmani, 
psikologis, dan kelelahan sedangkan faktor ekstern 
terdiri dari lingkungan kerja, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat.7  Fisiologis juga faktor yang 
berhubungan dengan kondisi fisik individu.8 Kondisi 
fisik berhubungan dengan kondisi pada organ-organ 
tubuh yang berpengaruh pada kesehatan. Proses be-
lajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya ter-
ganggu.
Dalam penelitian ini yang akan menjadi variabel 
bebas yaitu beban kerja dan status ekonomi. Munan-
dar memberikan pengertian mengenai beban kerja 
yakni:9
“Beban kerja adalah suatu kondisi dari pekerjaan 
dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan 
pada batas waktu tertentu. Beban kerja dapat dibe-
dakan lebih lanjut ke dalam beban kerja berlebihan/
terlalu sedikit kuantitatif, yang timbul sebagai akibat 
dari tugas-tugas yang terlalu banyak/sedikit diberikan 
kepada tenaga kerja untuk diselesaikan dalam waktu 
tertentu, dan beban kerja berlebihan/terlalu sedikit 
kualitatif, yaitu jika orang merasa tidak mampu untuk 
melakukan suatu tugas, atau tugas tidak mengguna-
kan ketrampilan dan/atau potensi dari tenaga kerja.”
Beban kerja yang terlalu berlebihan akan men-
imbulkan kelelahan baik fisik maupun mental dan 
reaksi-reaksi emosional seperti sakit kepala, gangguan 
pencernaan, dan mudah marah.10
Sehingga dengan adanya reaksi emosional yang 
bersifat negatif tersebut akan berdampak pada tingkat 
konsentrasi dan penyerapan materi pelajaran.
Di IAIN Bengkulu, terdiri dari mahasiswa dengan 
berbagai macam perbedaan sosial, ekonomi, budaya 
bahkan tingkat beban pekerjaan. Ada yang mempu-
nyai beban kerja yang relatif ringan, sedang bahkan 
ada yang berat.
Dari observasi penulis dilapangan menemukan 
bahwa masih terdapat mahasiswa yang kurang gairah 
dan semangat dalam mengikuti perkuliahan, hal terse-
but dapat dilihat dengan adanya beberapa mahasiswa 
yang memberikan tugas kuliah seperti pembuatan 
makalah dengan menggunakan jasa orang lain untuk 
menyelesaikannya.
Selain dari penyelesaian tugas kuliah dengan 
menggunakan jasa orang lain, mahasiswa yang mem-
punyai beban kerja berat akan merasakan kesulitan 
mengatur waktu untuk menyelesaikan antara tugas 
dilingkungan pekerjaan dengan tugas perkuliahan, se-
hingga kadang-kadang ditemukannya beberapa ma-
hasiswa yang terlambat bahkan tidak masuk kuliah.
Beban kerja yang berlebihan dan beban kerja terla-
lu sedikit merupakan pembangkit stress.11  Stress yang 
dialami oleh mahasiswa Program Pascasarjana IAIN 
Bengkulu akibat dari adanya beban kerja menim-
bulkan raut wajah yang kusam, sering melamun dan 
ngantuk ketika mengikuti proses perkuliahan, hal ini 
sejalan dengan pendapat Alfiana yang menyebutkan 
bahwa aspek pisiologis yang meliputi konsisi umum 
jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menunjukkan 
kebugaran organ-organ tubuh dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas dalam mengikuti pelajaran. 
Kondisi tubuh yang lemah akan berdampak pada 
kualitas penyerapan materi pelajaran.12
Memang, belajar sambil berkerja telah dilakukan 
oleh orang-orang yang ingin hidupnya lebih maju dari 
yang lain. Mereka berkerja mati-matian untuk mem-
biayai hidup dan pendidikannya.Namun perkemban-
gan zaman yang semakin modern terutama pada era 
globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sum-
ber daya manusia yang berkualitas tinggi.
Manusia disebut sebagai makhluk yang suka bek-
erja, manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
pokoknya yang terdiri dari pakaian, sandang, papan, 
serta memenuhi kebutuhan skunder seperti pendidi-
kan tinggi, kendaraan, alat hiburan dan sebagainya.13
Dibeberapa negara berkembang banyak menyoro-
ti masalah perbedaan tingkat pencapaian hasil bela-
jar disekolah, yakni perbedaan latar belakang sosial 
ekonomi anak didik yang akan menyebabkan perbe-
daan sosial kultural yang besar pada sekolah, yang 
akan mendorong pada perkembangan sekolah untuk 
mencapai prestasi belajar yang maksimal.14
Pada status ekonomi, akan terlihat jelas perbedaan 
bagi mahasiswa yang berstatus ekonomi tinggi, se-
dang dan rendah. Hasil pengamatan peneliti menun-
jukkan bahwa mahasiswa yang berstatus ekonomi 
10Prihatini. Tesis. Analisis Hubungan Baban Kerja dengan Stres Kerja 
Perawat di Tiap Ruang Rawat Inap RSUD Sidikalang. (Medan, 2007), h.26
11Stress menurut Spielberger diartikan sebagai tekanan, ketegangan 
atau gangguan yang tidak menyenangkan berasal dari luar diri seseorang. 
Goldberger dkk menambahkan bahwa stress kerja adalah perasaan tertekan 
yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan yang disebabkan oleh 
stressor dari lingkungan kerja seperti faktor lingkungan fisik, sistem organ-
isasi dan individu
12Alfiana Riza Ebtaryadi. Hubungan Nilai Ujian Nasional (Nun) SLTP 
DAN Keterlibatan dalam Organisasi Pemuda dengan Prestasi Belajar Alat 
Ukur Kelas X SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta. (Skripsi Prodi Pendidikana 
Teknik Otomotif UNY, 2012), h. 10
13Sumardi, Mulyanto.Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok. (Jakarta: Ra-
jawali, 1985), h. 2
14Hasan dan M Iqbal.Pokok-Pokok Materi Statistika 1 (Statistik Deskrip-
tif). Edisi Kedua (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), h.10
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rendah akan terlihat pada kurangnya fasilitas belajar 
yang dimiliki seperti buku pelajaran dan bahan litera-
tur yang dimiliki serta fasilitas penunjang lainnya sep-
erti alat komunikasi dan kendaraan.  Dan sebaliknya, 
mahasiswa yang berstatus ekonomi tinggi akan mu-
dah dalam melengkapi fasilitas belajar.
Oleh karena itu, dari pemaparan diatas penulis 
menganggap perlu untuk melakukan penelitian den-
gan judul “Pengaruh Beban Kerja dan Status Ekono-
mi terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pascasarjana 
IAIN Bengkulu (Studi Kasus: Mahasiswa PAI Angka-
tan 2015/2016)”
RUMUSAN MASALAH
1. Apakah ada pengaruh yang signifikan dan positif 
antara beban kerja terhadap prestasi belajar ma-
hasiswa PAI Program Pascasarjana IAIN Bengkulu 
angkatan 2015/2016?
2. Apakah ada pengaruh yang signifikan dan positif 
antara status ekonomi terhadap prestasi belajar 
mahasiswa PAI Program Pascasarjana IAIN Beng-
kulu angkatan 2015/2016?
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan dan positif 
antara beban kerja dan status ekonomi terhadap 
prestasi belajar mahasiswa PAI Program Pascasar-
jana IAIN Bengkulu angkatan 2015/2016?
TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan dan positif antara beban kerja terhadap 
prestasi belajar mahasiswa PAI Program Pascasar-
jana IAIN Bengkulu angkatan 2015/2016?
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan dan positif antara status ekonomi terh-
adap prestasi belajar mahasiswa PAI Program Pas-
casarjana IAIN Bengkulu angkatan 2015/2016?
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan dan positif antara beban kerja dan status 
ekonomi terhadap prestasi belajar mahasiswa PAI 




Beban kerja dapat diartikan sebagai sekumpulan 
atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam 
jangka waktu tertentu.15   Pengukuran beban kerja 
diartikan sebagai suatu teknik untuk mendapatkan 
informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu 
15Keputusan MENPAN. Nomor: KEP/75/M.PAN/7/2004 tentang Pedo-
man Perhitungan Kebutuhan Pegawai Berdasarkan Beban Kerja dalam 
Rangka Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil
unit organisasi, atau pemegang jabatan yang dilaku-
kan secara sistematis dengan menggunakan teknik 
analisis jabatan, teknik analisis beban kerja atau teknik 
manajemen lainnya.
Lebih lanjut dikemukakan pula, bahwa penguku-
ran beban kerja merupakan salah satu teknik manaje-
men untuk mendapatkan informasi jabatan, melalui 
proses penelitian dan pengkajian yang dilakukan se-
cara analisis. Informasi jabatan tersebut dimaksudkan 
agar dapat digunakan sebagai alat untuk menyempur-
nakan aparatur baik dibidang kelembagaan, ketata-
laksanaan dan sumberdaya manusia.
Dari beberapa definisi yang diatas dapat disimpul-
kan bahwa beban kerja merupakan tanggung jawab 
kerja yang harus diselesaikan, baik tanggung jawab 
bersifat pribadi, kelompok maupun umum dalam 
jangka waktu tertentu.
a. Dimensi Beban Kerja
Menurut Munandar mengklasifikasikan beban 




b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beban 
Kerja
Selain adanya dimensi-dimensi beban kerja, juga 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi beban 
kerja seperti yang diungkapkan oleh Manuaba dalam 
Tarwaka menyatakan bahwa beban kerja dipenga-
rauhi faktor-faktor sebagai berikut:17
1) Faktor eksternal yaitu beban yang berasal 
dari luar tubuh pekerja, seperti:
a) Tugas- tugas yang dilakukan yang bersifat fisik 
seperti tata ruang, tempat kerja, alat dan sarana 
kerja, kondisi kerja, sikap kerja, sedangkan tugas-
tugas yang bersikap mental seperti kompleksitas 
pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjaan, tanggung 
jawab pekerjaan.
b) Organisasi kerja seperti lamanya waktu kerja, 
waktu istirahat, kerja bergilir, kerja malam, sistem 
pengupahan, model struktur organisasi, pelimpa-
han tugas dan wewenang.
c) Lingkungan kerja adalah  lingkungan kerja fisik, 
lingkungan kimiawi, lingkungan kerja biologis dan 
lingkungan kerja psikologis.
2) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
dalam tubuh sendiri akibat dari reaksi beban kerja 
16Henry Simamora.Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis. Jilid 
II (Jakarta: Salemba Empat, 2000), h. 133
17Tarwaka.Dasar-Dasar Pengetahuan Ergonomi dan Aplikasi Tempat 
Kerja. (Solo: Harapan Press, 2011), h. 107
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eksternal.Reaksi tubuh tersebut strain, berat ringan-
nya strain dapat dinilai baik secara obyektif maupun 
subyektif.Faktor internal meliputi faktor somatis (jenis 
kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi kese-
hatan), faktor psikis motivasi, persepesi, kepercayaan, 
keinginan dan kepuasan).
c. Dampak Beban Kerja
Beban kerja yang telalu berlebihan akan men-
imbulkan kelehan baik fisik atau maupun mental. 
Sedangkan beban kerja yang telalu sedikit dimana 
pekerjaan yang terjadi karena pengulangan gerak 
akan menimbulkan kebosanan, rasa monoton kebo-
sanan dalam kerja rutin sehari-hari karena tugas atau 
pekerjaan yang telalu sedikt mengakibatkan kurang-
nya perhatian pada pekerjaan sehingga secara poten-
sial membahayakan pekerja.18
Dampak negatif dari kelebihan beban kerja menu-
rut Winaya beban kerja yang tidak sesuai dengan ke-
mampuan tenaga kerja dapat menimbulkan dampak 
negatif bagi pegawai. Dampak negatif tersebut 
adalah:19 
1) Kualitas kerja menurun
2) Keluhan pelanggan
3) Kenaikan tingkat absensi
2. Status Ekonomi
a. Definisi Status Ekonomi
Kata status dalam kamus besar bahasa Indonesia 
berarti keadaan atau kedudukan (orang atau badan) 
dalam hubungan dengan masyarakat disekelilingnya. 
Menurut Soejono Soekanto status sosial merupakan 
tempat seseorang secara umum dalam masyarakat-
nya yang berhubungan dengan orang-orang lain, 
hubungan dengan orang lain dalam lingkungan per-
gaulannya, prestisenya dan hak-hak serta kewajiban-
nya.20  Sedangkan status sosial ekonomi menurut 
Mayer berarti kedudukan suatu individu dan keluarga 
berdasarkan unsur-unsur ekonomi.21
b. Faktor yang Mempengaruh Status Ekonomi
Soekanto memiliki ukuran atau kriteria dalam 
menggolongkan anggota masyarakat dalam suatu 
lapisan sosial, kriteria tersebut diantaranya ukuran ke-
kayaan, ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan dan 
ukuran ilmu pengetahuan. Namun status ekonomi 
masyarakat juga dapat dilihat dari beberapa faktor 
18Prihatini. Tesis. Analisis Hubungan Baban Kerja dengan Stres Kerja 
Perawat di Tiap Ruang Rawat Inap RSUD Sidikalang (Medan, 2007), h.26
19Winaya, Kuna.  Manajemen Sumber Daya Manusia (Lanjutan) edisi 
ketiga. (Denpasar: Fakultas ekonomi Universitas Udayana, 1989), h. 45
20Soekanto.Sosiologi suatu Pengantar. (Jakarta: P.T.Raja Grafindo, 
2007), h. 207
21Abdulsyani.Sosiologi Skematika Teori dan Terapan. (Jakarata: PT 
Bumi Aksara, 2007), h. 92
22Anonim. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III (Jakarta: Balai Pus-
taka, 1991), h. 787
23Djamarah dan Saiful Bakhri. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1994), h. 20-21
24Slameto.Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Rev. (Ja-
karta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 54
25Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed Revisi VI. 






5. Jenis Tempat Tinggal
3. Prestasi Belajar
a. Definisi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang ter-
diri dari dua kata, yakni prestasi dan belajar.Untuk 
memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi 
belajar, peneliti menjabarkan makna dari kedua kata 
tersebut.
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, penger-
tian prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang 
telah diakukan, dikerjakan, dan sebagainya).22  Dalam 
pendapat lain dikemukan juga bahwa prestasi adalah 
apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, ha-
sil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan 
jalan keuletan kerja.23  Dalam buku yang sama Nasrun 
Harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah penila-
ian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan 
siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pelaja-
ran yang disajikan kepada siswa.
Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu 
kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerja-
kan, diciptakan dan menyenangkan hati yang diper-
oleh dengan jalan bekerja.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi 
Belajar 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar secara umum pada garis besarnya meliputi 
faktor intern dan faktor ekstern yaitu: 24
1) Faktor intern 
2) Faktor ekstern 
METODE PENELITIAN
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendeka-
tan kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan 
angka-angka.Penelitian kuantitatif adalah pendeka-
tan penelitian yang banyak dituntut menguakan 
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.25 
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26Sumadi Suryabrata.Metodologi Penelitian. (Jakarta Raja Grafindo Per-
sada, 1998), h.24
27Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Rev. (Ja-
karta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 54
28Dalyono. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 59
Pendekatan ini disesuaikan dengan kebutuhan pen-
carian jawaban atas pertanyaan penelitian (perumu-
san masalah) yang sesuai dengan tujuan penelitian 
dan sifat masalah yang akan diteliti.Jenis penelitian 
ini merupakan penelitian korelasional (correlational 
research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk men-
deteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor 
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih 
faktor lain berdasarkan pada koefisen korelasi.26
PEMBAHASAN
Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilaku-
kan, H0ditolak dan Ha diterima.Hal ini menunjuk-
kan bahwa beban kerja dan status ekonomi memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Prodi PAI Program Pascasarjana 
IAIN Bengkulu angkatan 2015/2016 pada semester 
II. Nilai sumbangan pengaruh beban kerja dan sta-
tus ekonomi secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Prodi PAI Program Pascasarjana 
IAIN Bengkulu angkatan 2015/2016 pada semester 
II, dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,379. Artinya beban kerja dan status ekono-
mi secara bersama-sama memberikan sumbangan 
sebesar 37,9% terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Prodi PAI Program Pascasarjana IAIN Bengkulu ang-
katan 2015/2016 pada semester II, sedangkan sisanya 
62,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelas-
kan dalam penelitian ini.
Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan penda-
pat Slameto yang menyebutkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar secara umum 
pada garis besarnya terdiri dari faktor internal dan fak-
tor eksternal.27   Adapun cakupan faktor internal yang 
dimaksud yaitu faktor jasmani, psikologis dan faktor 
kelelahan.Sedangkan faktor eksternal terdiri dari fak-
tor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
Hasil atau prestasi belajar seseorang berbeda-
beda, dan perbedaan prestasi belajar ini dikarenakan 
ada banyak faktor yang mempengaruhi prestasi be-
lajar seseorang.Beberapa faktor yang mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar berasal dari dalam diri orang 
yang belajar dan ada pula yang dari luar dirinya.28
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan uji 
secara simultan menujukkan bahwa beban kerja dan 
status ekonomi dapat memberikan pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap prestasi belajar maha-
siswa Prodi PAI Program Pascasarjana IAIN Bengkulu 
angkatan 2015/2016 pada semester II.
Hasil penelitian juga menujukkan bahwa variabel 
beban kerja secara parsial dapat memberikan pen-
garuh yang signifikan dan positif terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Prodi PAI Program Pascasarjana 
IAIN Bengkulu angkatan 2015/2016 pada semester II. 
Berbagai kegiatan yang dilakukan baik di lingkungan 
pekerjaan maupun di lingkungan masyarakat dapat 
memicu terjadinya perubahan prilaku seperti raut wa-
jah yang kusam, sering melamun dan ngantuk ketika 
mengikuti proses perkuliahan. Hasil penelitian ini se-
jalan dengan pendapat Alfiana yang menyebutkan 
bahwa aspek pisiologis yang meliputi konsisi umum 
jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menunjukkan 
kebugaran organ-organ tubuh dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas dalam mengikuti pelajaran. 
Kondisi tubuh yang lemah akan berdampak pada 
kualitas penyerapan materi pelajaran.29
Hasil uji prestasi belajar secara parsial juga mem-
punyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
prestasi belajar. Hal ini menandakan, mahasiswa yang 
memiliki ekonomi rendah akan berdampak pada kesu-
litan dalam memenuhi kebutuhannya dalam meleng-
kapi fasilitas yang dapat menunjang pendidikan. Be-
gitupun sebaliknya bagi mahasiswa yang mempunyai 
ekonomi tinggi akan mudah mendapatkan fasilitas 
belajar yang dapat menunjang proses pembelajaran. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Eka 
Ayu Lestari serta penelitian Sinta Dyana Santi yang 
menyebutkan bahwa semakin tinggi keadaan ekono-
mi keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan belajar 
maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai.
PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, 
maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
antara beban kerja terhadap prestasi belajar ma-
hasiswa Prodi PAI Program Pascasarjana IAIN 
Bengkulu angkatan 2015/2016. Hal ini dapat di-
lihat dari hasil uji parsial (Uji t) melalui bantuan 
komputer program SPSS versi Windows 16.0 
yang menunjukkan bahwa nilai  thitung 2,626 > 
ttabel 2,014 dan nilai sig 0,012 < 0,05. Dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha diterima.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
antara status ekonomi terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Prodi PAI Program Pascasarjana IAIN 
Bengkulu angkatan 2015/2016. Hal ini dapat di-
lihat dari hasil uji parsial (Uji t) melalui bantuan 
29Alfiana Riza Ebtaryadi. Hubungan Nilai Ujian Nasional (Nun) SLTP 
DAN Keterlibatan dalam Organisasi Pemuda dengan Prestasi Belajar Alat 
Ukur Kelas X SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta. (Skripsi Prodi Pendidikan 
Teknik Otomotif UNY, 2012), h. 10
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komputer program SPSS versi Windows 16.0 
yang menunjukkan bahwa nilai  thitung 3,670 > 
ttabel 2,014 dan nilai sig 0,001 < 0,05. Dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha diterima.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
antara beban kerja dan status ekonomi terhadap 
prestasi belajar mahasiswa mahasiswa Prodi PAI 
Program Pascasarjana IAIN Bengkulu. Dengan 
melihat hasil perhitungan tabel R adalah 0,615 
terletak diantara 0,60 – 0,799 merupakan pen-
garuh yang kuat antara beban kerja dan status 
ekonomi terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Prodi PAI Program Pascasarjana IAIN Bengkulu. 
Pada perhitungan koefisiensi determinasinya (R 
square) menujukkan angka sebesar 0,379, hal ini 
menjelaskan bahwa pengaruh beban kerja dan 
status ekonomi secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar mahasiswa Prodi PAI Program Pas-
casarjana IAIN Bengkulu adalah sebesar 37,9% 
sedangkan sisanya yaitu 62,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain selain variabel beban kerja dan status 
ekonomi.
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